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Abstract

Covid-19 masih belum berakhir sedangkan proses pembelajaran di sekolah harus tetap berjalan
demi generasi masa depan yang hebat. Banyak permasalahan dan kendala dalam pelaksanaan
pembelajaran jarak jauh agar terhindar dari Covid-19. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan
sebuah desain produk berupa media atau bahan ajar yang dapat digunakan dalam Pembelajaran
Jarak Jauh (PJJ) sebagai bentuk peningkatan kompetensi bahasa Inggris dan sosialisasi Covid-19.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode research & development (R&D).
Penelitian dilakukan dalam beberapa tahapan seperti preliminary, pembuatan prototipe, validasi
pakar, uji coba produk diambil dari beberapa sampel, hingga desain/produk aplikasi yang siap
digunakan untuk membantu guru dan siswa dalam PJJ. Desain dan materi bahan ajar disesuaikan
dengan hasil pengumpulan data pada tahap preliminary. Aplikasi android ini diujicobakan ke
siswa dan guru dengan hasil memuaskan di atas 70% karena mudah digunakan berdasarkan hasil
kuesioner yang dibagikan. Materi dan latihan sudah mewakili dari apa tujuan pembelajaran yang
ada di kurikulum mengenai news item. Sosialisasi Covid-19 yang terintegrasi di dalam aplikasi
pembelajaran tersebut digunakan sebagai informasi tambahan bagi siswa untuk menjalankan
protokol kesehatan yang ketat. Sehingga siswa tahu tindakan apa yang perlu dilakukan dalam
ranah keluarga, pertemanan, dan sosial agar terhindar dari Covid-19.
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PENDAHULUAN tersebut. Hal itu tidak sebanding dengan

Sebagai bentuk upaya pencegahan perkembangan generasi mudayang mempunyai
penularan Covid-19, pembelajaran jarak jauh level visual yang lebih tinggi dalam
(PJJ) dilaksanakan di Indonesia selama hampir  menggunakan teknologi. Ada juga masalah lain
dua tahun. Beberapa penelitian membuktikan yang timbul dalam PJJ antara lain

bahwa PPJ bisa menekan angka penularan
Covid-19. Perkembangan teknologi sudah
membantu guru dan siswa dalam menjembatani
PJJ. Mereka bisa menggunakan pembelajaran
berbasis LMS maupun Video Conference. Akan
tetapi, fasilitas tersebut sebenarnya hanyalah
penghubung. Guru tetap harus membuat media
pembelajaran sendiri dan masih banyak guru
yang gagap dengan teknologi. Suka tidak suka,
mereka harus mampu melakukan pembelajaran
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pengawasan/kontrol siswa menjadi berkurang,
koneksi internet yang tidak stabil, dan
mahalnya paket internet. Alhasil, banyak proses
pembelajaran  dinilai  kurang  maksimal.
Bagaimanapun juga banyak penelitian lain
menunjukkan bahwa dengan PJJ siswa menjadi
lebih termotivasi, berani berargumen, dan lebih
mandiri dalam belajar.

Capaian pembelajaran yang tertuang di
kurikulum harus tetap dipenuhi. Capaian
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pembelajaran itu digunakan untuk menyiapkan
generasi muda emas 2045 yang tangguh dalam
menghadapi persaingan global. Salah satu
upaya untuk melancarkan komunikasi global
tersebut adalah dengan menguasai bahasa
Inggris. Berkaitan dengan hal ini, kenyataan di
lapangan masih memprihatinkan. Banyak
temuan penelitian yang menyatakan bahwa
siswa di Indonesia masih rendah dalam
penguasaan bahasa Inggris.

Pembelajaran bahasa Inggris di Indonesia
kebanyakan berbasis teks genre jika
diperhatikan di silabus yang ada. Salah satu teks
genre adalah teks News Items. News lItems
adalah teks yang berisikan informasi/berita
yang aktual, hangat, dan terpercaya yang di
dalamnya terdapat headline, unsur 5W+1H, dan
sumber.  Selain  untuk  meningkatkan
kompetensi siswa dalam pemahaman bahasa
Inggris, teks News Items ini bisa digunakan
sebagai  sarana  sosialisasi  pencegahan
penularan Covid-19 pada siswa. Dengan begitu,
integrasi tersebut dinilai sangatlah tepat untuk
dilaksanakan terutama pada saat pandemi
seperti ini supaya sikap waspada terhadap
penularan Covid-19 tidak mengendor.

Generasi sekarang menyukai hal yang
instan dan yang mudah digunakan melalui
ponsel android mereka. Hal ini dinilai bagus
bagi peneliti untuk menciptakan media/bahan
ajar pembelajaran berbasis Android yang
berfungsi membantu meningkatkan
kemampuan bahasa Inggris mereka dengan
waktu yang lebih fleksibel dan bisa digunakan
di mana saja. Mereka tidak perlu lagi
menghabiskan kuota banyak dan koneksi
internet  karena  aplikasi yang  akan
dikonstruksikan peneliti  bersifat  offline.
Sebagai siswa, mereka bisa menjadi lebih
berwawasan karena berita bahasa Inggris yang
ditawarkan akan sangat mendidik dan menarik
dilengkapi dengan info grafis yang menarik.

Penelitian ini bertujuan untuk
menghasilkan sebuah desain produk berupa
media atau bahan ajar yang dapat digunakan
dalam PJJ sebagai bentuk peningkatan
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kompetensi bahasa Inggris dan sosialisasi
Covid-19. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode research &
development (R&D). Penelitian dilakukan
dalam beberapa tahap seperti preliminary,
pembuatan prototipe, validasi pakar, uji coba
produk diambil dari beberapa sampel, hingga
desain/produk aplikasi yang siap digunakan
untuk membantu guru dan siswa dalam PJJ.

METODE PENELITIAN

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menghasilkan bahan ajar yang dapat digunakan
dalam  pembelajaran jarak jauh guna
meningkatkan kompetensi bahasa Inggris siswa
terutama dalam pemahaman teks News Items
sekaligus sosialisasi pencegahan Covid-19.
Penelitian ini menggunakan metode research &
development (R&D) untuk menghasilkan
sebuah produk yang mempunyai fungsi dan
keefektifan tertentu dengan model
pengembangan Joly dan Bolitho dikarenakan
model ini  khusus digunakan dalam
pengembangan bahan ajar bahasa, dalam skala
yang kecil, dan langkah yang simpel karena
hanya perlu sedikit tahapan  dalam
pengujiannya (Anggraini et al., 2018). Langkah
yang akan dilaksanakan meliputi analisa
kebutuhan, realisasi pedagogis dan kontekstual,
pembuatan produk, pengembangan produk, dan
evaluasi.

Riset pengembangan yang digunakan
adalan riset formatif karena masih pada tahap
perbaikan dan pengembangan (Sagala, 2018).
Penelitian R&D ini berkiblat pada rancangan
Tesmer yang Dberisikan self evaluation,
prototyping, dan field test yang terdiri dari dua

tahap yakni preliminary dan formative
evaluation.
Tahap awal (preliminary) dilakukan

dengan membuat desain materi yang berisikan
berita/News Items yang berkaitan dengan
Covid-19 dalam bahasa Inggris dari berbagai
sumber yang terpercaya, cocok untuk
pembelajaran bahasa Inggris siswa, dan
mengumpulkan data desain aplikasi dari
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berbagai sumber. Peneliti dari bidang bahasa
melakukan cross check materi melalui kajian
pustaka apakah materi sudah sesuai dengan
silabus/kurikulum atau tidak, sedangkan
peneliti dari bidang TIK mengumpulkan data
dalam pendesainan aplikasi. Wawancara
dengan guru bahasa Inggris diperlukan untuk
mengetahui  kesesuaian materi. Setelahnya
dilakukan revisi untuk dibentuk prototipe yang
kedua.

Setelah prototipe kedua dibentuk, tim

peneliti menguji kelayakan desain
aplikasi/prototipe melalui pakar baik dari
bidang TIK maupun bahasa. Pakar

mengobservasi, menganalisis, dan melakukan
evaluasi. Pakar diminta untuk memberikan
persepsi dan saran guna perbaikan desain
aplikasi tersebut. Setelah validasi oleh pakar
selesai, selanjutnya peneliti mengubah draft
prototipe kedua untuk selanjutnya dibuat
prototipe 3.

Pada tahapan ini, peneliti menguji
prototipe ke-3 pada siswa. Peneliti memberikan
arahan kepada beberapa siswa yang dijadikan
sampel tentang pemahaman materi Yyang
diberikan melalui aplikasi tersebut. Kemudian,
siswa tersebut dimintai untuk menjawab
beberapa pertanyaan yang didistribusikan
melalui google form. Hasil evaluasi dan
masukan siswa ditinjau kembali untuk
perbaikan aplikasi tersebut.

Hasil dari nilai validitas produk tersebut
kemudian diujikan kembali kepada sejumlah
siswa yang lebih besar. Pengujian dilakukan
untuk melihat optimalisasi produk tersebut.
Setelah selesai, prototipe akhir menjadi aplikasi
yang valid dan layak digunakan sebagai
media/bahan ajar pembelajaran.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Beberapa hasil penelitian menemukan
bahwa siswa pada umumnya sudah mempunyai
sarana dan prasarana dasar yang diperlukan
dalam pembelajaran jarak jauh. Pembelajaran
jarak jauh mempunyai fleksibilitas dalam
prosesnya dan bisa memacu semangat siswa
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untuk lebih mandiri dan aktif dalam belajar.
Dan yang lebih penting lagi (Firman &

Rahman, 2020), pembelajaran jarak jauh
memicu perilaku social distancing &
mengurangi  kerumunan siswa  sehingga

membantu dalam pencegahan penularan Covid-
19 terutama di Klaster sekolah. Kurangnya
pengawasan terhadap siswa, keterbatasan
sinyal, dan tarif kuota yang tidak murah
merupakan masalah yang kerap muncul dalam
pembelajaran jarak jauh yang bersifat daring.
Bagaimanapun juga, peningkatan kemandirian
belajar, minat, motivasi, dan keberanian
berargumen  adalah  keuntungan  dalam
pembelajaran jarak jauh. Menurut Sadikin
(2020), dalam penelitian kualitatif yang
dilakukannya tersebut menyatakan bahwa
pembelajaran jarak jauh bisa membantu
pencegahan penularan Covid-19. Meskipun
dalam kondisi pandemi, capaian pembelajaran
harus sesuai dengan apa yang sudah ditetapkan
di kurikulum. Hal ini dilakukan mengingat
teknologi sudah berimbas ke berbagai sektor
terutama pendidikan (Rahman, 2020). Suka
tidak suka, pembelajaran berbasis teknologi
memang sudah  selayaknya diterapkan
mengingat perkembangan teknologi yang
semakin pesat. Selain dari bidang teknologi,
pendidikan tidak hanya mentransfer ilmu saja
tetapi juga harus terintegrasi dengan pendidikan
karakter demi generasi emas Indonesia tahun
2045 yang tangguh, maju, dan berkarakter
menghadapi persaingan global yang semakin
ketat (Abi, 2017). Untuk menghadapi
persaingan global, kompetensi bahasa Inggris
pada siswa perlu ditingkatkan. Peranan bahasa
Inggris menurut studi literatur  banyak
dilakukan peneliti terdahulu terutama dalam
bisnis dan pemasaran (Rahayu, 2018). Dalam
studi literatur tersebut, penggunaan bahasa
Inggris yang kaku tidak selalu digunakan dalam
komunikasi global. Oleh karena itu, pemerintah
melalui  Kemdikbud sudah sejak lama
menetapkan pembelajaran bahasa Inggris yang
bersifat fungsional, tekstual, dan interpesonal.
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Siswa sekarang lebih menyukai sesuatu
yang instan dan dapat diakses dengan mudah
melalui ponsel genggam mereka. Sistem
operasi pada ponsel yang banyak digunakan
adalah android. Dengan ponsel android
tersebut, mereka dapat menjelajahi dunia. Jika
mereka belajar dengan senang, maka capaian
pembelajaran akan tercapai dengan maksimal
(Yoon, 2015). Buku tidak lagi menjadi satu-
satunya jendela dunia karena mereka pun
dengan mudah dapat mengakses informasi
melalui ponselnya. Siswa bisa mendapatkan
akses tersebut melalui browser dan aplikasi
yang bersifat online dan offline. Dengan
bantuan aplikasi berbasis android, pengguna
bisa dengan mudah mengakses berita atau
informasi-informasi tertentu. Menu pencarian,
navigasi, dan pengkategorian bisa disusun
dalam aplikasi tersebut (Yuwono). Keuntungan
dari penggunaan aplikasi terutama yang bersifat
offline akan menghemat kuota pengguna atau
peserta didik. Teks News Items berbasis
android disusun oleh peneliti sebagai upaya
peningkatan kompetensi bahasa Inggris dan
ikut serta dalam sosialisasi pencegahan Covid-
19.

Dari beberapa topik yang menarik untuk
didiskusikan dan tahapan metode penelitian
yang disebutkan pada sub bab metode, terdapat
temuan yang menarik. Dari tahap pengumpulan
data dari wawancara dan FGD yang dilakukan,
terdapat beberapa masukan yang cukup berarti.
Topik wawancara dan FGD  adalah
pembelajaran jarak jauh (daring) sudah
berlangsung cukup lama sehingga mereka
mulai terbiasa melakukan pembelajaran yang
bersifat sinkronus maupun asinkronus karena
pandemi yang belum juga mereda bahkan
malah terjadi lonjakan kasus Covid-19 di
pertengahan 2021. Oleh karenanya, aplikasi
android yang bersifat offline ini dianggap
membantu sebagai salah satu media bahan ajar
sehingga guru dan siswa mempunyai variasi
materi yang lain. Dan juga, materi News ltem
juga ditemukan pada silabus sekolah menengah
dan masih relevan hingga saat ini. Materi news
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item pada mapel bahasa Inggris tersebut
dikombinasikan dengan sosialisasi Covif-19
pada siswa. Caranya dalah menyortir materi
yang berisikan berita yang informatif mengenai
Covid-19 dari berbagai sumber yang dipercaya
sehingga siswa bisa belajar sekaligus
memahami tentang Covid-19 lebih dalam.
Dengan proses tahapan awal yang disebutkan
pada sub bab metode, peneliti membuat
purwarupa (prototype) aplikasi android bahan
ajar News item terintegrasi Covid sehingga
aplikasi itu benar-benar efektif dan layak
digunakan sebagai bahan ajar. Desain aplikasi
dan materi disusun oleh peneliti dan tim
pembantu peneliti berdasarkan hasil FGD dan
wawancara  tersebut. Berikut  adalah

desain/penampilan aplikasi tersebut.
Gambar 1. Tampilan Menu Awal Aplikasi
Android News ltem.

Pada gambar 1 tersebut, terlihat bahwa

penulis berupaya mensosialisasikan bahaya
Covid-19 dan bagaimana melakukan protokol
kesehatan dengan baik di dalam materi bahan
ajar. Terlihat bahwa tim peneliti menggunakan
latar siswa sekolah yang menggunakan masker
agar tidak tertular Covid-19 dan memandangi
beberapa gambar. Ada beberapa gambar yang
diselipkan di awal aplikasi tersebut. Yang
pertama adalah gambar koran sebagai bentuk
penggambaran topik yang dipelajari yaitu News
Item Text dengan tema Covid-19. Kemudian
gambar kamus dan ponsel android sebagai
perwakilan mapel bahasa Inggris yang berbasis
android. Di samping itu, logo Kemdikbud-Dikti
juga dipasang sebagai badan tertinggi yang
mendukung proses pendidikan di Indonesia..
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Terkahir adalah simbol mulai sebagai tombol
untuk memulai aplikasi pembelajaran ini.

Gambar 2. Tampilan Menu Utama Aplikasi
Android News Item.
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Pada gambar kedua tersebut, terdapat
menu (navigasi) yang mampu mengarahkan
siswa ke materi pembelajaran. Yang pertama
adalah menu “apa itu news item?”” yang menuju
ke teori News Item. Tampilan yang
diperlihatkan adalah pengertian news item,
tujuan news item, ciri-ciri news item, generic
structure of news item, contoh news item dan
struktur lainnya. Ditampilan menu utama
tersebut juga tersedia backsound suara alam
yang memungkinkan siswa untuk bisa belajar
lebih rileks. Pengguna juga bisa mengatur
volume atau mematikan (mute) backsound
tersebut. Pada navigasi selanjutnya, menu
contoh & latihan adalah inti dari materi yang
diharapkan mampu melatih kemampuan bahasa
Inggris siswa untuk meraih  capaian
pembelajaran. Menu “contoh & latihan” berupa
beberapa contoh teks news item dengan topik
Covid-19, latihan soal (pronunciation, multiple
choices, short & long answers), serta instruksi
yang memungkinkan siswa untuk bekerja
berkelompok meskipun kondisi jarak jauh.
Materi tersebut sesuai dengan silabus sekolah
menengah yang dirancang pemerintah karena
pendidikan bahasa Inggris di sekolah menengah
atas di Indonesia berbasis genre text. Teks
genre yang dimaksud di sini adalah seperti
narrative, descriptive, procedure, news items,
recount,  expositition, dan  sebagainya.
Pembelajaran bahasa Inggris berbasis teks
tersebut tidak hanya mengamati permukaan
saja (struktur bahasa), tetapi konteks dan
integrasi pembelajaran lainnya secara luas bisa
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diterapkan di pembelajaran berbasis genre ini.
Dalam konteks News Items juga tersusun dalam
salah satu kompetensi dasar dari kurikulum atau
silabus yang harus dipelajari siswa. News items
merupakan jenis teks bahasa Inggris yang berisi
berita atau kejadian sehari-hari  yang
mempunyai urgensi, aktual, dan layak untuk
dijadikan berita. Tujuan komunikatif teks News
Iltems vyaitu memberi informasi kepada
pembaca tentang suatu berita. Ada tiga struktur
teks kebahasaan dari News Items vyaitu
Newsworthy/Main  Event (kejadian inti),
Background Event/Elaboration (latar belakang
kejadian atau peristiwa, siapa yang terlibat,
tempat kejadian perkara/5W+1H), dan Source
(sumber yang berisi dari saksi ahli, komentar,
atau pendapat para ahli, dsb). Ciri-ciri
kebahasaan teks News Items adalah terdapat
headline yag berupa informasi singkat/judul,
fokus pada kejadian, menggunakan action verb
dan material process (Iswadi, 2016). Dalam hal
ini, peneliti memfokuskan materi News Items
yang berisikan berita tentang Covid-19 yang
aktual, mendidik, substantif, dan informatif
kepada para pembaca (siswa) sebagai bentuk
pembelajaran yang tidak hanya fokus kepada
peningkatan kompetensi bahasa Inggris saja,
akan tetapi terintegrasi dengan sosialisasi
pencegahan Covid-19 pada siswa.

Di beberapa menu lainnya, pengguna
akan melihat beberapa sampel potongan menu
dengan warna tema yang sesuai dengan topik
news item pada pembelajaran bahasa Inggris
yang terintegrasi sosialisasi Covid-19. Aplikasi
tersebut didesain seefisien mungkin sehingga
memori yang digunakan tidak banyak demi
kemudahan akses. Terlebih lagi, aplikasi ini
dapat dioperasikan secara offline sehingga
tidak menghabiskan data internet banyak.
Aplikasi tersebut dicek terlebih dahulu oleh
pakar bahasa dan IT sebelum diujicobakan ke
siswa. Dari proses validasi tersebut, terdapat
beberapa koreksi terkait desain dan beberapa
fitur yang perlu ditambahkan juga dari segi
bahasa ditemukan beberapa kesalahan dalam
penulisan (typo). Setelah revisi dan validasi dari
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pakar IT dan bahasa, aplikasi bahan ajar ini
diujicobakan ke siswa dan guru dengan hasil
memuaskan di atas 70%. Berdasarkan hasil
kuesioner, responden juga berpendapat bahwa
aplikasi tersebut mudah digunakan. Materi dan
latihan sudah mewakili dari apa tujuan
pembelajaran yang ada di kurikulum mengenai
news item. Sosialisasi Covid-19 yang
terintegrasi di dalam aplikasi pembelajaran
tersebut mampu digunakan sebagai penguat
siswa untuk menjalankan protokol kesehatan
yang ketat. Sehingga siswa tahu tindakan apa
yang perlu dilakukan dalam ranah keluarga,
pertemanan, dan sosial agar terhindar dari
Covid-19.

PENUTUP
Kesimpulan

Pemahaman tentang bahaya Covid-19
masih perlu ditingkatkan karena masih banyak
orang-orang yang mengabaikan imbauan dari
pemerintah  untuk  mengikuti  protokol
kesehatan. Hal ini sangat memprihatikan
mengingat pandemi Covid-19 masih dianggap
wabah dunia yang perlu diciptakannya
sinergisitas masyarakat dalam penanggulangan
wababh tersebut. Jika tidak, anggaran besar dari
pemerintah dalam penganggulan Covid-19
yang diambil dari berbagai sektor bisa menjadi
sia-sia. Masyarakat yang terinfeksi menjadi
lebih banyak dan resesi ekonomi menjadi
semakin parah. Hal tersebut berimbas ke
berbagai sektor termasuk pendidikan.

Wabah Covid-19 membuat pendidik di
sekolah melakukan distance learning baik
secara synchronus, asynchronous, maupun
blended learning. Pendidik dan peserta didik
tidak harus bertemu dalam ruangan kelas
seperti biasanya melainkan menggunakan
media LMS (Learning Management System)
seperti Moodle, Google Classroom, Edmodo,
dan Schoology. Media Video Conference juga
bisa digunakan seperti Zoom, Google Meet,
Microsoft Teams, dan Webex. Video
Conference diperlukan jika pembelajaran teori
bersifat lebih kritis dan komprehensif. Pendidik
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bisa memilih platform tersebut sesuai dengan
arahan kebijakan sekolah. Jadi, pendidik dan
peserta didik hanya memerlukan
laptop/PC/ponsel dengan koneksi internet
untuk melakukan pembelajaran jarak jauh atau
pembelajaran daring. Siap tidak siap, hal
tersebut harus dilakukan pendidik guna
mematuhi aturan jaga jarak fisik dan sosial
yang sudah ditetapkan pemerintah sehingga
penyebaran Covid-19 bisa dikendalikan.
Bagaimanapun, fasilitas media pembelajaran
tersebut hanya sebagai jembatan atau ruang
kelas yang bersifat maya. Masih banyak
pendidik atau guru (terutama yang sudah tidak
muda lagi) tidak bisa menyusun materi
pembelajaran sendiri karena sebagian dari
mereka computer illiterate dan sebagaian lagi
lambat dalam mengikuti perkembangan
teknologi dimana peserta didik sekarang
mempunyai visual level yang lebih tinggi.
Hanya segelintir pendidik yang mampu
mengimbangi kondisi semacam ini. Dengan PJJ
yang masih tergolong baru diterapkan akhir-
akhir ini, kompetensi inti dan dasar yang harus
dicapai peserta didik nampaknya masih sangat
sulit dikejar. Pasalnya, belum semua guru bisa
memberikan kualitas pembelajaran yang
maksimal. Apalagi dengan globalisasi yang
sudah  sangat terasa  sekali  karena
perkembangan teknologi, persaingan di dunia
kerja dan industri dinilai akan lebih kompetitif
untuk generasi muda Indonesia ke depan.
Dalam hal ini, kompetensi bahasa Inggris
adalah hal yang utama sebagai salah satu
senjata mereka untuk melawan persaingan
global. Para peserta didik diharapkan mampu
berbahasa Inggris dengan baik, akan tetapi
kenyataannya berbeda. Banyak penelitian yang
menyatakan bahwa siswa Indonesia masih di
bawah rata-rata dalam berbahasa Inggris.
Dengan perkembangan teknologi yang ada,
generasi milenial bangsa diharapkan mampu
menjadi generasi emas 2045 sesuai yang
dirancang oleh pemerintah. Generasi milenial
sudah hidup di era ponsel genggam yang
membuat mereka bisa menjelajahi dunia.

oooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo
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Dengan rata-rata pengguna ponsel genggam
android yang semakin meningkat di setiap
tahunnya, ponsel tersebut bisa dijadikan alat
untuk mendongkrak kompetensi mereka dalam
berbahasa Inggris dan memenuhi capaian
pembelajaran yang sesuai dengan kompetensi
inti dan dasar yang sudah tertera di kurikulum
sekolah. Bermula dari permasalahan tersebut,
tujuan dari penelitian ini adalah menghasilkan
sebuah desain produk berupa media atau bahan
ajar yang dapat digunakan dalam PJJ sebagai
bentuk peningkatan kompetensi bahasa Inggris
dan sosialisasi Covid-19. Metode yang
digunakan adalah research and development
(R&D) dengan beberapa tahapan penelitian
yang menghasilkan desain bahan ajar android
news item Dberbasis android yang bisa
digunakan sebagai tambahan media bahan ajar
yang sesuai dengan keadaan saat ini. Aplikasi
ini diujicobakan dengan tingkat prosentase di
atas 70%. Aplikasi android News Item berbasis
Android ini menjadi salah satu solusi
pembelajaran jarak jauh dan pencegahan
Covid-19.
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